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 The chances of accident can also be caused by the attitude, skill, and low knowledge of 
the fishermen about work safety at sea. This study aims to analyze whether there are 
differences in knowledge and attitudes of the floating bagan fishermen about work 
safety before and after participating in the K3 promotion. This research is quasi-
experimental, using quantitative data analysis with a one-group pre-test-post-test 
design. Data analysis in this study used SPSS computer program, which was the 
Wilcoxon signed test, at 95% reliability level and significance limit of P<0.05. A total of 
32 samples were taken using the convenience sampling technique. The results showed 
p-value = 0.000 on the knowledge of floating bagan fishermen and p-value = 0.00 on the 
attitude of floating bagan fishermen. In this study, there were differences in the 
knowledge and attitudes of the floating bagan fishermen which can be seen from the 
results of knowledge that there was an increase from treatment 1 - treatment 4 as 
much as 68.75% and attitude results there was an increase from treatment 1 - 
treatment 4 as much as 75%. The conclusion that can be obtained is that there is a 
significant difference in the knowledge and attitudes of the floating bagan fishermen. 
Suggestion from this research is the floating bagan fishermen in Kelapa Lima, Kupang 
City needs to apply work safety in the work process, especially in the use of personal 
protective equipment such as life jackets and gloves. 
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 Peluang kecelakaan juga dapat ditimbulkan oleh sikap, kemampuan, dan rendahnya 
informasi Nelayan Bagan Apung tentang keselamatan kerja di laut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah ada perbedaan pengetahuan dan sikap Nelayan 
Bagan Apung tentang keselamatan kerja sebelum dan sesudah mengikuti promosi K3. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental, menggunakan analisis data 
kuantitatif dengan desain penelitian one group pretest posttest design. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakan program komputer SPSS yaitu uji Wilcoxon Signed 
Test, pada tingkat kepercayaan 95% dan batas kemaknaan P<0,05. Sampel berjumlah 
32 yang diambil menggunakan teknik convenience sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan p-value = 0,000 pada pengetahuan nelayan bagan apung dan p-value = 
0,00 pada sikap nelayan bagan apung. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan 
pengetahuan dan sikap nelayan bagan apung yang dapat dilihat dari hasil pengetahuan 
terdapat peningkatan dari perlakuan 1 – perlakuan ke 4 sebanyak 68,75% dan hasil 
sikap terdapat peningkatan dari perlakuan 1 – perlakuan ke 4 sebanyak 75%. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pengetahuan dan sikap nelayan bagan apung. Saran dari penelitian ini yaitu nelayan 
bagan apung di Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang perlu menerapkan keselamatan 
kerja dalam proses kerja, khususnya pada penggunaan alat pelindung diri seperti 
pelampung dan sarung tangan. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan kerja merupakan salah satu 

bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja 

yang aman dan sehat untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas kerja. Kurangnya 

keselamatan di tempat kerja dapat mengganggu 

seluruh proses produksi, meningkatkan risiko 

kecelakaan di tempat kerja. Kecelakaan kerja 

dapat terjadi di tempat kerja atau di jalan yang 

sering dilalui, kecelakaan kerja juga dapat terjadi 

karena dua, yaitu penyebab langsung (perilaku 

tidak aman dan kondisi tidak aman) dan faktor 

penyebab yang berkontribusi (kondisi mental 

pekerja, safety management system dan kondisi 

fisik) (Teroket al., 2020). 

Berdasarkan pengambilan data awal yang 

dilakukan di Kecamatan Kelapa Lima yang 

dilakukan pada 21 pekerja nelayan bagan apung 

dengan menggunakan kuesioner yang di 

dapatkan yaitu 85,7% berisiko mengalami 

kecelakaan kerja, 47,6% melakukan tindak tidak 

aman dan 100% pernah mengalami kecelakaan 

kerja. Dimana bagian tubuh yang mengalami 

kecelakaan kerja, yaitu: kepala (19,04%), mata 

(19,04%), tangan (66,67%), kaki (76,2%) dan 

bagian punggung (19,04%) dan penyebab 

kecelakaan yang dialami nelayan yaitu terjatuh 

(100%), terjepit (38,1%), tertimpa suatu benda 

(33,33%), terkena arus listrik (38,1%), terbakar 

(9,52%) dan terkena bahan kimia (9,52%). 

Risiko kecelakaan yang paling banyak 

terjadi yaitu pada proses pengoprasian mesin dan 

alat penangkap, faktor penyebab utama 

terjadinya kecelakaan karena faktor kesalahan 

manusia atau human eror, karena semua 

pekerjaan dilakukan dengan cara manual dan 

membutuhkan tenaga saat bekerja sehingga 

dapat meyebabkan kelelahan dan mengurangi 

konsentrasi pada para pekerja. 

Penyebab angka kecelakaan juga berasal 

dari sikap, keterampilan dan pengetahuan 

nelayan yang relatif lemah tersebut. Kurangnya 

sikap dan pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja mengakibatkan pekerja 

cenderung ingin cepat menyelesaikan pekerjaan 

agar memiliki waktu istirahat yang lebih banyak. 

Hal ini terjadi karena pekerja kurang memiliki 

pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 

keselamatan kerja untuk melindungi pekerja itu 

sendiri. Untuk mengurangi angka kejadian 

kecelakaan kerja yang dialami para nelayan maka 

perlu adanya pengetahuan dan sikap yang baik 

mengenai keselamatan kerja. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experimental, menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan desain penelitian one group 

pre – test – post – test design. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kecamatan kelapa Lima, Kota 

Kupang. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret – April 2022. Populasi yang digunakan 

adalah seluruh nelayan bagan apung yang 

berjumlah 84 nelayan. Sampel berjumlah 32 

nelayan yang ditentukan dengan rumus dari 

Lemeshow untuk perhitungan besar sampel. 

Setelah penentuan besar sampel jumlah sampel 

pada masing–masing bagan apung, sampel 

ditentukan dengan metode cluster sampling yaitu 

berdasarkan kelompok–kelompok bagan, 

masing–masing bagan memiliki jumlah pekerja 

sebanyak 6 orang sehingga sampel di ambil dari 5 

bagan apung. Nelayan yang akan di Intervensi 

secara langsung dan diukur pengetahuan dan 

sikap merupakan nelayan yang termasuk sampel 

yaitu sebayak 32 orang dan 52 nelayan yang 

termasuk dalam populasi akan diberikan leaflet 

atau video yang berisi tentang keselamatan kerja 

sehingga pengetahuan tentang keselamatan kerja 

akan diberikan ke semua nelayan bagan apung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah convenience sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner pretest dan posttest. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan Analisis Univariat 

dengan menggunakan program komputer SPSS 

yaitu uji Wilcoxon signed Test, pada tingkat 

kepercayaan 95% dan batas kemaknaan P<0,05. 
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HASIL 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

bagan apung, 32 responden menjadi sampel pada 

penelitian ini. Karakteristik yang dimiliki subyek 

adalah sebagai berikut, distribusi menurut umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 

karakteristik dari responden dapat dilihat di tabel 

1, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Responden f % 

Umur 
15-24  13 41 
25-34 10 31 
35-44 6 19 
45-54 3 9 

Jenis Kelamin 
Laki – Laki 32 100 
Perempuan 0 0 

Tingkat Pendidikan 
SD 4 12,5 
SMP 8 25 
SMA 16 50 

Perguruan Tinggi 4 12,5 
Masa Kerja 

1-5 20 62,5 
6-10 4 12,5 
11-15 1 3,13 
16-20 6 18,75 
21-25 0 0 
26-30 1 3,13 

Sumber: Data Primer, 2022  

Hasil pada tabel 1, dapat dilihat umur 

responden terbanyak ialah 15 – 24 tahun yakni 

13 responden (41 %). Jenis kelamin terbanyak 

ialah laki – laki yakni 32 responden (100%). 

Tingkat pendidikan terbanyak ialah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yakni 16 responden (50%). 

Masa kerja terbanyak ialah 1 – 5 tahun yakni 20 

responden (62,5%). 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed test 

pada perlakuan 1 terdapat penurunan 

pengetahuan responden dari pretest ke posttest 

sebanyak 2 responden dan ada peningkatan 

pengetahuan dari pretest ke posttest sebanyak 

29 responden sedangkan terdapat 1 responden 

yang memiliki jawaban yang sama, pada hari 2 – 

perlakuan 4 tidak terdapat penurunan 

pengetahuan responden sehingga 32 responden 

mengalami peningkatan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed test 

pada perlakuan 1 – perlakuan 4 tidak terdapat 

penurunan pengetahuan responden sehingga 32 

responden mengalami peningkatan pengetahuan. 

 

Analisis Pengetahuan Nelayan Bagan Apung 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

penyebaran kuesioner tentang materi 

keselamatan kerja yang meliputi definisi 

keselamatan kerja, tujuan, prinsip, dasar hukum, 

faktor – faktor, definisi kecelakaan kerja, faktor 

penyebab kecelakaan kerja, rIsiko, dan upaya 

pencegahan kecelakaan kerja serta alat–alat 

pelindung diri, peneliti memperoleh hasil 

distribusi responden menurut pengetahuan 

tentang keselamatan kerja sebagaimana disajikan 

pada table 4. 

Hasil pada tabel 4 menunjukkan 

pengetahuan keselamatan kerja pada pre – test 

yang masuk dalam kategori baik sebanyak 10 

responden (31,25%) dan kategori tidak baik 

sebanyak 22 responden (68,75%). Sedangkan 

hasil post – test hari 1 tingkat pengetahuan 

nelayan bagan apung kategori baik sebanyak 29 

responden (90,625%) dan kategori tidak baik 

sebanyak 3 responden (9,375%). 

Setelah dilakukan pengamatan sebanyak 3 

kali setelah penyuluhan hari 1 didapatkan hasil 

pengetahuan nelayan bagan apung dengan hasil 

terbaik yaitu pada hari ke 4 penyuluhan, dengan 

mayoritas pengetahuan baik sebanyak 32 

responden (100%). 

 
Analisis Sikap Nelayan Bagan Apung 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan 

kuesioner tentang materi keselamatan kerja, 

yang dinilai dalam penelitian ini adalah 

bagaimana meningkatnya nilai sikap nelayan 

bagan apung sebelum mengikuti promosi K3 dan 



221 
Reza Putri Ramadani Rusda, dkk / PJPHSR, Vol. 2, No. 3 September 2022, Hal. 218 – 224 

 
 
 

 
Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Nelayan Bagan Apung Tentang Keselamatan Kerja Sebelum dan Sesudah 
Mengikuti Promosi K3 

sesudah mengikuti promosi K3. Gambaran 

distribusi peningkatan sikap keselamatan nelayan 

bagan apung dapat diamati pada tabel 5. 

 

Wilcoxon Signed Rank Test Pengetahuan dan Sikap Nelayan Bagan Apung 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Pengetahuan dan Sikap Keselamatan Kerja Hari 1 – hari 
4 pada Nelayan Bagan Apung, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang Tahun 2022. 

Perlakuan Mean Rank Sum of Rank z Asymp. Sig. (2-tailed) Bentuk 

Pengetahuan      

Post – test 1 16.82 488,00 -4,721 0,000 normal 

Post – test 2 16.50 528,00 -4,948 0,000 normal 

Post – test 3 16.50 528,00 -4,950 0,000 normal 

Post – test 4 16.50 528,00 -4,953 0,000 normal 

Sikap      

Post – test 1 15,76 457,00 -4,622 0,000 normal 

Post – test 2 16,00 496,00 -4,865 0,000 normal 

Post – test 3 16.50 528,00 -4,940 0,000 normal 

Post – test 4 16.50 528,00 -4,942 0,000 normal 

Sumber: Data diolah, SPSS 22.0  

 

Tabel 4: Hasil Pre – Test dan Post – Test Hari 1 – 4 Tingkat Pengetahuan Nelayan Bagan Apung 

Pengetahuan Pre - Test Post - Test 1 Post – Test 2 Post – Test 3 Post – Test 4 
n % n % n % n % n % 

Baik 10 31,25 29 90,625 32 100 32 100 32 100 

Tidak Baik 22 68,75 3 9,375 0 0 0 0 0 0 

Total 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 

Sumber: Data Primer 2022 
 
  

Tabel 5: Hasil Pre – Test Dan Post – Test Hari 1 – 4 Tingkat Pengetahuan Nelayan Bagan Apung 

Sikap 
Pre - Test Post - Test 1 Post – Test 2 Post – Test 3 Post – Test 4 

n % n % n % n % n % 

Baik 7 21,8 20 62,5 30 93,7 31 96,8 31 96,8 

Tidak Baik 25 78,1 12 37,5 2 6,2 1 3,125 1 3,1 

Total 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 

Sumber: Data Primer 2022  

Berdasarkan hasil yang diperoleh sikap 

nelayan bagan apung sebelum dilakukan promosi 

tentang keselamatan kerja dalam upaya 

pencegahan kecelakaan didapatkan mayoritas 

bersikap tidak baik tentang keselamatan kerja, 

hal ini dikarenakan nelayan bagan apung belum 

pernah mendapat informasi mengenai 

keselamatan kerja, sehingga sikap positif masih 

belum terbentuk. 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa 

sikap keselamatan kerja nelayan bagan apung 

hari 1 pada pre – test yang masuk dalam kategori 

baik sebanyak 7 responden (21,87%) dan kategori 

tidak baik sebanyak 25 responden (78,12%) dan 

pada post – test hari 1 terdapat peningkatan 

reponden dalam kategori baik sehingga pada hari 

1 terdapat 20 responden (62,5%) dalam kategori 

sikap keselamatan kerja baik dan 12 responden 
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dalam kategori sikap keselamatan kerja tidak baik 

(37,5%). 

Pada hari 2 terdapat peningkatan sikap 

keselamatan kerja sebanyak 10 responden 

sehingga pada hari 2 responden dengan sikap 

keselamatan kerja dalam kategori baik sebanyak 

30 responden (93,75%) dan dalam kategori tidak 

baik sebanyak 2 responden (6,25%). 

Pada hari ke 3 dan hari ke 4 tedapat 

peningkatan sikap keselamatan kerja sebanyak 1 

responden sehingga hari ke 3 dan hari ke 4 

merupakan hasil akhir dari peningkatan sikap 

keselamatan kerja setelah perlakuan. Responden 

dengan sikap keselamatan kerja dalam kategori 

baik sebanyak 31 responden (96,875%) dan 

dalam kategori tidak baik sebanyak 1 responden 

(3,125%). 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Pengetahuan Nelayan Bagan Apung 

Dari tabel 2 hasil pengujian menggunakan 

Wilcoxon Signed ranks test pada hari 1 terjadi 

penurunan nilai pre – test ke post – test dengan 

hasil negative ranks antara hasil pengetahuan 

nelayan bagan apung tentang keselamatan kerja 

adalah 2 responden yang rata – rata nilainya 

sebesar 4,00 dan hasil positive ranks 

pengetahuan nelayan adalah 29 responden 

dengan nilai rata – rata sebesar 16,83 dan jumlah 

rangking sebesar 488,00. Pada hari 2 – hari 4, 

hasil negative ranks pengetahuan nelayan bagan 

apung untuk pre – test ke post – test ialah 0 baik 

itu pada nilai N, sum rank, dan mean rank, maka 

hal ini menunjukkan tidak adanya penurunan. 

hasil positive ranks pengetahuan nelayan pada 

hari 2 – hari 4 adalah 32 responden dengan nilai 

rata – rata sebesar 16,50 dan jumlah rangking 

sebesar 528,00. 

Dari hasil uji wilcoxon signed test hari 1 – 

hari 4 didapatkan nilai asymp sig. (2-tailed) 0.000 

lebih kecil dari tingkat alfa 5% (0,05) sehingga 

menolak ho, maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan rata-rata pengetahuan 

sebelum promosi K3 dengan pengetahuan 

sesudah promosi K3. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Amalia Pasanda (2016) yang 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

responden sesudah dilakukan penyuluhan, 

dimana hasil wilcoxon terdapat perbedaan yang 

signifikan dengan p value 0,001 (p value < 0,05). 

Promosi K3 diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang keselamatan kerja. Dari 

peningkatan pengetahuan ini dapat dinyatakan 

bahwa pengetahuan merupakan suatu proses 

belajar dari pengalaman, nilai, informasi 

konsektual, dan keahlian yang dilakukan dengan 

panca indera pada objek tertentu (Nasution, 

2015). Dalam penelitian ini, pengetahuan 

diperoleh dari proses pembelajaran melalui 

promosi dengan media video presentasi. 

 
Analisis Sikap Nelayan Bagan Apung 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji yang dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed ranks test 

diperoleh adanya pengaruh promosi K3 tentang 

keselamatan kerja yaitu dari hasil dari post – test 

hari 1 dan hari 2 didapatkan hasil dari positive 

rank dengan nilai N = 29 menjadi 31, dengan rata 

– rata nilai 15,76 menjadi 16.00 dan jumlah 

rangking dari 457,00 menjadi 496.00. pada post – 

test pada hari ke 3 dan hari ke 4 terdapat 

peningkaran dengan hasil positive rank mean 

16,50 dan jumlah rangking 528,00. 

Dari hasil uji wilcoxon signed test hari 1 – 

hari 4 didapatkan nilai asymp sig. (2-tailed) 0.000 

lebih kecil dari tingkat alfa 5% (0,05) sehingga 

menolak ho, maka kesimpulannya terdapat 

perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum 

promosi K3 dengan pengetahuan sesudah 

promosi K3. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Wulandari & Aryana, 2019 yang berjudul 

Perbedaan Pengetahuan Sikap Dan Tindakan 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Promosi 

Kesehatan Melalui Pemutaran Video Tentang 

Ctps, menjukkan adanya perbedaan sikap 
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sebelum dan sesudah diadakannya promosi 

kesehatan dengan hasil penelitian menunjukkan 

siswa yang memiliki sikap baik pada saat pre - 

test sebanyak 38 orang (54,3%), setelah 

dilakukan posttest bertambah menjadi 66 orang 

(94,3%) sedangkan siswa yang memiliki sikap 

cukup pada saat pretest sebanyak 28 orang 

(40%), setelah dilakukan posttest berkurang 

menjadi 4 orang (5,7%). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

nelayan bagan apung di Kecamatan Kelapa Lima, 

Kota Kupang tahun 2022 dengan 32 responden 

menyatakan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam pengetahuan responden setelah promosi 

K3 tentang keselamatan kerja dengan 

pengetahuan kategori baik, mengalami 

peningkatan presentase sebesar 68,75% dan ada 

perbedaan pada sikap responden yang signifikan, 

sesudah promosi K3 tentang keselamatan kerja 

dengan peningkatan presentase sikap kategori 

baik sebesar 75%. 

Diharapkan nelayan bagan apung di 

Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang dapat 

menerapkan keselamatan kerja dalam proses 

kerja, khususnya pada penggunaan alat 

pelindung diri seperti pelampung dan sarung 

tangan yang belum pernah di pakai pada saat 

bekerja. Diharapkan juga pada pemilik bagan 

apung untuk memperhatikan keselamatan 

pekerja dengan menyiapkan alat pelindung diri 

dan mengontrol alat – alat yang digunakan pada 

saat bekerja agar tidak membahayakan para 

pekerja serta memperingatkan pekerja untuk 

menerapkan standar keselamatan kerja. 
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